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ABSTRACT

Volcanic rock units of the Kalipalung, Kalibabak, and Lekopiko Formations are well cropped out at East
Lombok area, composed predominantly of volcanic breccias. Grainsize analysis of selected volcanic
breccias matrix show a similarity characters on the Kalipalung and Kalibabak Formation. On the other
hand, a real difference founded between these formations with the Lekopiko Formation.
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ABSTRAK

Batuan gunungapi yang termasuk ke dalam Formasi Kalipalung, Formasi Kalibabak, dan Formasi
Lekopiko tersingkap dengan baik di daerah Lombok Timur dan pada umumnya berupa breksi gunungapi.
Hasil pengujian besar butir terhadap sampel matriks breksi yang dipilih menunjukkan adanya kesamaan
karakter pada Formasi Kalipalung dan Formasi Kalibabak Di lain fihak, perbedaan nyata terjadi antara

kedua formasi tersebut dengan Formasi Lekopiko.

Kata kunci: pemilahan, rerata, kumulatif, semi-log, aliran pelongsoran

PENDAHULUAN

Distribusi ukuran butiran pada ba-
tuan sedimen klastika merupakan cer-
minan energi pengendapan (Reineck
& Singh, 1973). Beberapa parameter
pengukuran kuantitatif besar butir,
rerata ukuran butiran, seperti pemi-
lahan, kepencengan kurva, kecem-
bungan kurva, dalam kaitannya
dengan proses pengendapan batuan
telah diulas oleh Tickel, (1965),
Leeder (1982), McManus (1988),
Boggs (1992), Nichols (1999) dan
masih banyak ahli sedimentologi yang
lain. Penggolongan lingkungan peng-
endapan, seperti sungai, pantai, del-
ta, angin, dan glasial telah diungkap-
kan berdasarkan distribusi ukuran
butiran. Namun demikian, identifikasi
lingkungan pengendapan berdasarkan
distribusi ukuran butir pada akhir-
akhir ini kurang diminati oleh ahli
geologi, meskipun parameter ini
merupakan salah satu faktor penting
dalam aspek sedimentologi. Peng-
ukuran sedimentologi besar butir ter-
sebut biasanya dilakukan pada fraksi
yang berukuran pasir atau lebih halus.
Penulis mencoba untuk mengaplikasi-
kan metode pengukuran distribusi

ukuran butiran terhadap fraksi yang
berukuran lebih kasar, yaitu pada
matriks breksi gunungapi.

Di daerah Lombok Timur dijumpai
beberapa satuan batuan gunungapi
umur Plistosen Akhir hingga Kuarter
yang tersusun oleh breksi gunungapi,
meliputi Formasi Kalipalung, Formasi
Kalibabak, dan Formasi Lekopiko
(Andimangga et al.., 1994). Penelitian
mengenai karakter matriks breksi gu-
nungapi ketiga satuan batuan terse-
but merupakan suatu topik yang me-
narik untuk diteliti. Data lapangan
yang dipakai sebagai bahan pengujian
merupakan data sekunder (Maryanto
et al.., 2007; Hasan et al.., 2007;
Maryanto et al.. 2008), sedangkan
pengujian besar butir merupakan
pengembangan dari penulis tersebut.
Secara administratif, lokasi penelitian
berada di wilayah Kabupaten Lombok
Timur dan sekitarnya, Propinsi Nusa
Tenggara Barat (Gambar 1), yang di-
batasi oleh koordinat 1160 20’ - 1160
40’ Bujur Timur dan 080 30’ - 080 50’
Lintang Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakter matriks breksi
gunungapi pada Formasi Kalipalung,
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Formasi Kalibabak, dan Formasi
Lekopiko, berdasarkan data pengujian
besar butir di laboratorium. Lebih
lanjut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui perbedaan dan perkem-
bangan matriks breksi gunungapi
yang terkandung di dalam tiga satuan
batuan tersebut dalam kaitannya
dengan proses pengendapan batuan

METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan penelitian
tersebut, metode penelitian yang di-
gunakan dengan pengambilan data
lapangan, diikuti dengan pengujian
besar butir di laboratorium. Penelitian
lapangan dilakukan dengan pengum-
pulan data geologi di lokasi peng-
amatan terpilih, khususnya difokus-
kan kepada breksi gunungapi Formasi
Kalipalung, Formasi Kalibabak, dan
Formasi Lekopiko. Pengambilan sam-
pel dilakukan secara acak pada ketiga
satuan batuan yang telah ditentukan
tersebut. Pekerjaan laboratorium me-
rupakan kunci utama penelitian ini,
meliputi preparasi sampel, penyaring-
an butiran, perajahan pada kurva
semi-log, penghitungan variabel sedi-
mentologi, analisis dan verifikasi data,
serta pembahasan aspek geologi.

Geologi Umum

Penyelidikan geologi yang pertama
kali di Lombok dilakukan oleh Heek
(1909), dan Van Bemmelen (1949).
Dalam rangka penyelidikan air di
Pulau Lombok, Dirjen Pengembangan
Air, Departemen Pekerjaan Umum,
telah bekerja sama dengan konsultan
Kana-da (Blown, 1976). Penyelidikan
geolo-gi untuk data bahan galian
telah di-laksanakan oleh Kanwil DPE
di Mataram (Suratno, 1985). Sejak
tahun 1987 kegiatan eksplorasi emas
dan mineral ikutan lainnya dilakukan
oleh PT. Newmont. Hall & Wilson
(2000) menyatakan bahwa Pulau
Lombok merupakan wilayah busur
gunungapi sejak Paleogen. Sundhoro
et al.. (2000) telah meneliti potensi
geo-termal di daerah Lombok di
wilayah Sembalun Bumbung, yang
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mana batuan penyusun Formasi
Lekopiko juga dibahas di dalam
penelitian ini. Widhiyatna et al..
(2007) telah melakukan penyelidikan
geo-kimia regional di Pulau Lombok
dan Sumbawa.

Kegiatan pemetaan geologi bersis-
tem dengan skala 1 : 250.000 telah
dilakukan oleh Pusat Penelitian dan
Pengembangan Geologi, Bandung
(Andimangga et al.., 1994; Gambar
2). Tataan stratigrafi satuan batuan
yang ada di daerah penelitian dibuat
dengan mengacu kepada peta geologi
hasil pemetaan geologi bersistem
tersebut. Satuan batuan yang ter-
singkap di Lembar Lombok terdiri atas
batuan gunungapi, batuan sedimen
dan batuan terobosan, yang umurnya
berkisar dari Tersier sampai Kuarter.
Satuan batuan tertua yang teringkap
adalah Formasi Pengulung (Tomp)
terdiri atas breksi, lava, dan tuf
dengan lensa batugamping yang me-
ngadung bijih sulfida dan urat kuarsa,
berumur Oligosen Akhir - Miosen
Awal. Selanjutnya, satuan batuan tua
tersebut di atas tertindih takselaras
oleh Kelompok Batuan Gunungapi
Lombok yang umurnya berkisar an-
tara Pliosen Akhir sampai Plistosen
Awal. Kelompok ini terdiri atas
Formasi Kalipalung (TQp) yang mem-
punyai Anggota Selayar (TQs), Form-
asi Kalibabak (TQb), dan Formasi
Lekopiko (Qvl). Kelompok Batuan
Gunungapi Lombok tertindih tak-
selaras oleh Batuan Gunungapi Tak
Terpisahkan (Qhv) vyang berurnur
Kuarter dan diduga bersumber dari
Gunung Pusuk (p), Gunung Nangi (n),
dan Gunung Rinjani (r). Satuan batu-
an termuda adalah aluvium, yang
menempati  pantai timur  Pulau
Lombok

Penelitian terakhir dilakukan oleh
Hasan et al.. (2007), Maryanto, et al..
(2007), yang mana hasil pengamatan
geologi di lapangan merupakan data
sekunder yang diacu dari kedua penu-
lis terakhir ini. Satuan batuan yang
diambil sampel untuk diuji laborato-
rium dengan metode besar butir, me-
liputi tiga satuan batuan, yaitu For-
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masi  Kalipalung (TQp), Formasi
Kalibabak (TQb), dan Formasi Leko-
piko (Qvl). Ketiga satuan batuan itu
tersusun oleh batuan gunungapi.

Data Lapangan

Penelitian  lapangan  dilakukan
dengan melakukan pengambilan sam-
pel batuan, khususnya terhadap For-
masi Kalipalung (TQp), Formasi Kali-
babak (TQb), dan Formasi Lekopiko
(Qvl). Pengamatan dan pengambilan
sampel dilakukan secara acak (ran-
dom sampling), di semua wilayah se-
baran ketiga satuan batuan tersebut
(Gambar 2).

Formasi Kalipalung

Secara umum Formasi Kalipalung
(TQp) terdiri atas perselingan breksi
gampingan dan lava. Singkapan batu-
an kebanyakan dijumpai di sekitar
sungai hingga daerah pasang surut
pantai tenggara Pulau Lombok, serta
di beberapa tempat di permukaan
perbukitan bergelombang. Sebanyak
30 sampel matriks breksi gunungapi
telah diambil dari formasi ini.

Breksi gunungapi penyusun For-
masi Kalipalung secara umum ber-
tekstur piroklastika aliran atau me-
rupakan endapan laharik. Beberapa
kekar gerus dan kekar tarik hadir di
dalam singkapan, yang telah terisi
oleh kalsit. Batuan terpilah sangat bu-
ruk (Gambar 3) dengan beberapa
fragmen yang berukuran sangat besar
mengambang. Batuan berkemas ter-
tutup dan terdukung fragmen yang
berbentuk sangat meruncing hingga
meruncing tanggung. Ukuran fragmen
sangat beragam hingga mencapai
lebih dari 2 meter, sering berukuran 5
- 50 cm. Komponen fragmen ini ter-
diri atas batuan-batuan beku andesit,
andesit porfiri, andesit basalan, basal,
dan batuan terubah. Persentase ke-
hadiran antara andesit dan basal
hampir seimbang (Gambar 4).

Matriks breksi gunungapi pada u-
mumnya berukuran pasir sangat kas-
ar dan bersifat agak keras hingga ra-
puh dapat diremas. Namun demikian,
material berukuran lanau hingga lem-

pung masih dijumpai di dalam matriks
breksi gunungapi tersebut. Fraksi la-
nau dan lempung semakin menjadi
banyak apabila batuan telah terkena
proses pelapukan dan ubahan. Bebe-
rapa di antara matriks breksi gunung-
api ini bersifat gampingan, dan diper-
kirakan berasal dari pengisian rongga
dan atau kekar oleh mineral kalsit.

Formasi Kalibabak

Secara umum Formasi Kalibabak
(TQb) terdiri atas breksi dan lava.
Morfologi pebukitan terjal hingga da-
taran pantai dibangun oleh satuan
batuan ini. Singkapan batuan keba-
nyakan dijumpai di sekitar sungai
hingga di beberapa tempat tampak
tersingkap di permukaan pebukitan
terjal (Gambar 5). Sebanyak 34 sam-
pel matriks breksi gunungapi telah
diambil dari formasi ini.

Breksi gunungapi penyusun For-
masi Kalibabak secara umum berteks-
tur piroklastika aliran atau merupakan
endapan laharik. Batuan pada umum-
nya terpilah sangat buruk dengan be-
berapa fragmen vyang berukuran
sangat besar. Batuan mempunyai ke-
mas tertutup dan terdukung fragmen
yang berbentuk sangat meruncing
hingga meruncing tanggung, berukur-
an sangat beragam hingga mencapai
lebih dari 2,5 meter (Gambar 6),
sering berukuran 5 - 50 cm. Kompo-
nen fragmen ini terdiri atas batuan-
batuan beku andesit serta sangat
jarang andesit basalan dan basal.

Matriks breksi gunungapi pada
umumnya berukuran pasir sangat ka-
sar dan bersifat agak keras hingga
dapat diremas. Material berukuran
lanau hingga lempung masih dijumpai
di dalam matriks breksi gunungapi
tersebut. Secara umum matriks breksi
gunungapi penyusun Formasi Kali-
babak lebih mudah diambil dan agak
kurang keras apabila dibandingkan
dengan matriks breksi gunungapi
penyusun Formasi Kalipalung.

Formasi Lekopiko

Secara umum Formasi Lekopiko
(Qvl) terdiri atas tuf berbatuapung,
breksi lahar, dan lava. Satuan batuan
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ini menempati sebagian wilayah utara
daerah penelitian hingga pantai timur
Pulau Lombok. Morfologi pebukitan
sangat terjal hingga dataran pantai
dibangun oleh satuan batuan ini. Se-
banyak 17 (tujuh belas) sampel
matriks breksi gunungapi dan pasir
telah diambil dari formasi ini.

Breksi batuapung penyusun For-
masi Lekopiko secara umum berteks-
tur piroklastika aliran hingga epiklasti-
ka. Endapan pada umumnya terpilah
sangat buruk, mempunyai kemas ter-
tutup dan terdukung fragmen yang
berbentuk meruncing hingga merun-
cing tanggung. Ukuran fragmen
sangat beragam hingga mencapai
lebih dari 60 cm, sering berukuran 2 -
20 cm. Komponen fragmen ini sangat
dikuasai oleh batuapung (Gambar 7)
dengan berbagai keadaan dari lapuk
berat hingga segar, serta sangat
jarang andesit. Pasir dan pasir kong-
lomeratan secara umum bertekstur
epiklastika (Gambar 8). Endapan pada
umumnya terpilah buruk hingga
sangat buruk dan terdukung matriks,
bentuk fragmen meruncing tanggung
hingga membundar tanggung, ukuran
fragmen beragam hingga mencapai
lebih dari 20, sering berukuran 2 - 10
cm. Komponen fragmen ini sangat
dikuasai oleh batuapung dengan ber-
bagai keadaan dari lapuk berat hingga
segar, serta beberapa andesit, andesit
porfiri, andesit basalan, basal, dan
batuan terubah.

Pengujian Besar Butir

Pekerjaan laboratorium merupa-
kan kunci utama penelitian ini, meli-
puti preparasi sampel, penyaringan
butiran, perajahan pada kurva semi-
log, penghitungan variabel sedimen-
tologi, analisis dan verifikasi data,
serta pembahasan aspek geologi.
Sejumlah 81 (delapan puluh satu)
sampel matriks breksi gunungapi
telah diambil dari daerah penelitian,
masing-masing 30 (tiga puluh) sam-
pel dari Formasi Kalipalung, 34 (tiga
puluh empat) sampel dari Formasi
Kalibabak, dan 17 (tujuh belas) sam-
pel dari Formasi Lekopiko.
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Prosedur pengujian besar butir di-
awali dengan mengeringkan sampel
matriks breksi dengan suhu rendah
selama 24 jam. Untuk sampel yang
agak keras karena telah tersemen,
sampel dipukul secara perlahan-lahan
guna melepaskan butiran dari semen
atau matriks. Pekerjaan dilanjutkan
dengan menimbang seberat 200 gram
sampel atau berat lainnya seperti 100
gram. Proses pemilihan fraksi dilaku-
kan secara acak. Proses pengayakan
dilakukan dengan standar sedimento-
logi besar butir pasir, secara berturut-
turut berukuran saringan 4 mm, 2
mm, 1 mm, 0,5 mm, 0,25 mm, 0,125
mm, dan 0,062 mm. Setelah proses
pengayakan selesai, masing-masing
fraksi ditimbang kembali dan di-
masukkan ke kantong plastik yang
terpisah dan diberi tanda khusus.

Data hasil pengayakan besar butir
pada masing-masing fraksi terlihat
pada Tabel 1. Data ini merupakan
data dasar yang belum dikoreksi dan
dihitung kembali dengan sistem
kumulatif. Hasil pengujian sedimen-
tologi besar butir ini merupakan data
dasar untuk dilakukan perajahan pada
grafik semi-log (Gambar 9). Berdasar-
kan perajahan tersebut maka dapat
diketahui nilai kumulatif masing-
masing fraksi, yang selanjutnya di-
pakai sebagai dasar penghitungan
parameter sedimentologinya. Parame-
ter sedimentologi pada sampel ma-
triks breksi gunungapi yang dihitung
meliputi rerata (mean), nilai tengah

(median), pemilahan butiran
(sorting), kepencengan kurva
(skewness), kecembungan kurva

(kurtosis), dan persentase lempung
(% clay), seperti yang terlihat pada
Tabel 2.

Rumus baku untuk menghitung
parameter tersebut di atas, menurut
Tickel (1965) dan McManus (1988),
meliputi: rerata (Mo) =
(P1+D59+Dgq)/3; nilai tengah (Md)
= ®s59; pemilahan butiran (0;) =
((Pg4-D16)/2)+((Dg5-D5)/6.6); kepen-
cengan kurva (SK;)=((®1e+Dgs- 2Dsq)
[2(®g4-D16)) +((Ps5 + Dgs -2Ds0)/2(Dygs-
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®5)); dan kecembungan kurva (Kg) =
(Dg5-D5)/2.44(D75-D35).

Penggolongan parameter rerata
dan nilai tengah meliputi: gravel apa-
bila nilainya <-1@, pasir sangat kasar
apabila bernilai -1®-00, pasir kasar
apabila bernilai 0®-1®, pasir sedang
apabila bernilai 1®-2®, pasir halus
apabila bernilai 2®-3®, pasir sangat
halus apabila bernilai 3®-4®, lanau
apabila bernilai 40-5®, dan lempung
apabila bernilai >5®. Penggolongan
parameter pemilahan butiran meliput-
i: terpilah sangat bagus apabila berni-
lai <0.35, terpilah bagus apabila ber-
nilai 0.35-0.50, terpilah bagus sedang
apabila bernilai 0.50-0.70, terpilah se-
dang apabila bernilai 0.70-1.00, ter-
pilah buruk apabila bernilai 1.00-2.00,
terpilah sangat buruk apabila bernilai
2.00-4.00, dan terpilah sangat sangat
buruk apabila bernilai >4.00. Peng-
golongan kepencengan kurva meliput-
i: penceng sangat positif apabila ber-
nilai +0.3 hingga +1.0, penceng posi-
tif apabila bernilai +0.1 hingga +0.3,
simetri apabila bernilai +0.1 hingga -
0.1, penceng negatif apabila bernilai -
0.1 hingga -0.3, dan penceng sangat
negatif apabila bernilai -0.3 hingga
1.0. Penggolongan kecembungan kur-
va meliputi: sangat datar apabila ber-
nilai <0.67, datar apabila bernilai
0.67-0.90, sedang apabila bernilai
0.90-1.11, cembung apabila bernilai
1.11-1.50, sangat cembung apabila
bernilai 1.50-3.00, dan sangat sangat
cembung apabila bernilai >3.00.

Berdasarkan hasil penghitungan
distribusi ukuran fraksi yang telah di-
lakukan tampak bahwa rerata ukuran
butir adalah pasir sangat kasar hingga
pasir kasar, begitu juga nilai tengah
ukuran pasir ini juga sama. Pemilahan
pasir pada umumnya adalah sangat
buruk, dengan kepencengan kurva
nisbi simetri hingga penceng positif,
serta kecembungan kurva bernilai
sedang hingga cembung. Data
penghitungan parameter sedimen-
tologi ini juga diverifikasi dengan
metode statistik, untuk menentukan
apakah memang ada beda yang nyata
pada tiga formasi batuan gunungapi
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis data hasil pengujian mine-
ralogi besar butir berskala interval,
sehingga verifikasi yang tepat adalah
statistik parametrik. Data yang ada
tampaknya terdistribusi normal (Gam-
bar 10). Uji beda rerata nilai parame-
ter sedimentologi besar butir berda-
sarkan pengelompokan formasi batu-
an, meliputi 1) Formasi Kalipalung, 2)
Formasi Kalibabak, dan 3) Formasi
Lekopiko, dilakukan dengan tiga
metode pengujian statistik T-F-P.
Hasil pengujian perbandingan setiap
dua formasi batuan pada masing-
masing parameter mineral terlihat
pada Tabel 3. Berdasarkan hasil peng-
hitungan perbandingan statistik, di
antara ketiga formasi batuan tersebut
memang ada beda nyata.

Parameter rerata dan nilai tengah
pada Formasi Kalipalung dan Formasi
Kalibabak sama, yaitu pasir sangat
kasar, sedangkan pada Formasi Leko-
piko menghalus hingga berukuran
pasir kasar. Parameter pemilahan
butiran sangat buruk pada Formasi
Kalipalung, menurun pada Formasi
Kalibabak, dan meningkat lagi pada
Formasi Lekopiko, akan tetapi ketiga-
nya masih dalam kelompok yang
sama, vyaitu terpilah sangat buruk.
Parameter kepencengan kurva me-
ningkat dari Formasi Kalipalung yang
simetri, menjadi penceng positif pada
Formasi Kalibabak, dan lebih penceng
positif pada Formasi Lekopiko. Para-
meter kecembungan kurva sama
antara Formasi Kalipalung dan For-
masi Kalibabak yaitu sedang dan me-
ningkat menjadi cembung pada For-
masi Lekopiko. Parameter persentase
lempung kurang dari 4,46 % pada
Formasi Kalipalung dan 3,54 % For-
masi Kalibabak, dan jauh meningkat
menjadi lebih dari 10,24 % pada
Formasi Lekopiko. Perbedaan-
perbedaan parameter sedimentologi
besar butir tersebut terlihat dengan
jelas pada Formasi Lekopiko terhadap
kedua formasi yang lain, baik secara
hitungan maupun secara visual
(Gambar 11-16).
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Kepencengan positif dengan pe-
milahan sangat buruk tidak berkaitan
dengan endapan sungai, pantai,
glasial, maupun angin (McManus,
1988; Reineck & Singh, 1973). Ke-
nyataan ini menunjukkan bahwa
ketiga formasi tersebut jelas me-
rupakan endapan klastika gunungapi
atau endapan laharik. Salah satu pen-
ciri khusus endapan laharik atau en-
dapan aliran peruntuhan (debris flow
menurut Leeder, 1982; Leeder, 1999;
Nichols, 1999; Tucker, 1981) atau
endapan aliran gayaberat (gravity
flow menurut McClaughry & Gaylord,
2005) adalah pemilahan batuan yang
sangat buruk tanpa struktur dalam,
seperti yang terlihat pada semua
sampel matriks breksi gunungapi ke-
tiga formasi batuan yang diuji di la-
boratorium. Kenampakan endapan
laharik ini juga tampak dengan jelas
di lapangan.

Kandungan mineral lempung di
Formasi Kalipalung dan Formasi Kali-
babak relatif jarang (<5%) yang di-
mungkinkan oleh mekanisme peng-
endapan aliran peruntuhan dominan
berkembang, sedangkan pada For-
masi Lekopiko mekanisme peng-
endapan aliran lumpur (mud-flow;
Boggs, 1992) mulai berkembang,
dengan dijumpainya cukup banyak
mineral lempung (>10%). Peningkat-
an jumlah lempung pada Formasi
Lekopiko ini juga teridentifikasi dari
pengujian Mineralogi ASD (Maryanto
& Permanadewi, 2009), maupun
pengujian Mineralogi XRD (Maryanto
et al., 2009). Hal ini juga didukung
dengan nilai mean dan median ukuran
butir Formasi Lekopiko yang lebih
halus, yaitu berukuran rata-rata pasir
kasar, sedangkan dua formasi lainnya
berukuran pasir sangat kasar. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa For-
masi Kalipalung dan Formasi Kaliba-
bak sempurna merupakan endapan
peruntuhan piroklastika, sedangkan
pengendapan Formasi Lekopiko telah
terpengaruh oleh mekanisme epi-
klastika.

Penelitian ini semata-mata hanya
berdasarkan data pada matriks breksi
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gunungapi saja. Untuk melengkapi
interpretasi sedimentologi, akan lebih
baik apabila dilakukan dengan peng-
ukuran parameter fragmen breksi
gunungapi seperti ukuran, bentukdan
jenis komponen secara kuantitatif di
lapangan.

KESIMPULAN

Parameter ukuran butir pada
matriks breksi gunungapi Formasi
Lekopiko memperlihatkan ada perbe-
daan yang nyata terhadap Formasi
Kalipalung dan Formasi Kalibabak
yang mempunyai kesamaan karakter.
Karakter Formasi Lekopiko antara lain
butiran lebih halus, sortasi lebih
bagus meskipun masih dalam kelom-
pok sangat buruk, kepencengan lebih
positif, kurtosis lebih datar dan per-
sentase lempung lebih banyak, apa-
bila dibandingkan dengan kedua
formasi batuan yang lain.

Formasi Kalipalung dan Formasi
Kalibabak terendapkan dengan me-
kanisme pengendapan aliran perun-
tuhan atau laharik, sedangkan Forma-
si Lekopiko telah terpengaruh oleh
mekanisme pengendapan epiklastika
aliran lumpur.
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| | Daerah Penelitian

Gambar 1. Lokasi daerah penelitian yang berada di Lombok Timur, NTB.
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Gambar 3. Breksi gunungapi Formasi Kalipalung di Desa Gunungrajak, Kecamatan
Sakra (lokasi 07SM29) yang terpilah sangat buruk dengan kepingan
didominasi oleh andesit.

Gambar 4. Tampak dekat breksi gunungapi Formasi Kalipalung di Desa
Gelanggang, Kecamatan Sakra Timur (07SM45) yang terpilah sangat
buruk dengan kepingan seimbang antara andesit dan basalt.

58



Distribusi ukuran butir matriks breksi gunungapi di daerah Lombok Timur,
Nusa Tenggara Barat (Sigit Maryanto)

Gambar 5. Singkapan breksi gunungapi penyusun Formasi Kalibabak di Desa
Saba, Kecamatan Janapria (07SM53) yang melampar di permukaan.

Gambar 6. Singkapan breksi gunungapi penyusun Formasi Kalibabak di Desa
Montong Tangi, Kecamatan Sakra (lokasi 07SM64) dengan kepingan
batuan beku yang sangat besar.
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Gambar 7. Tampak dekat, breksi batuapung penyusun Formasi Lekopiko di Desa
Geres, Kecamatan Labuhan Haji (07SM67) dengan cukup banyak
kepingan batuapung.

Gambar 8. Singkapan pasir dan konglomerat Formasi Lekopiko yang bersifat lepas di
Desa Lenek Daya, Kecamatan Masbagik (07SM09) yang memperlihatkan
pola lapisan buruk..
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Gambar 9.
Contoh perajahan ukuran fraksi matriks breksi gunungapi pada grafik
semi-log (lanjutan).
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Gambar 10. Histogram hasil penghitungan parameter mean, median, sorting,
skewness, kurtosis, dam % clay sampel matriks breksi gunungapi dari
daerah Lombok Timur dan sekitarnya, NTB.
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Mean
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Vertical bars denote 0,95 confidence intervals
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Gambar 11. Perajahan pencar hasil penghitungan parameter mean matriks breksi

gunungapi 1) Formasi Kalipalung, 2) Formasi Kalibabak, 3) Formasi

Lekopiko, dari daerah Lombok Timur dan sekitarnya, NTB.

Median

Formasi; LS Means
Current effect: F(2, 78)=13,931, p=,00001
Effective hypothesis decomposition
Vertical bars denote 0,95 confidence intervals
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Gambar 12.

Perajahan pencar hasil penghitungan parameter median matriks
breksi gunungapi 1) Formasi Kalipalung, 2) Formasi Kalibabak, 3)

Formasi Lekopiko, dari daerah Lombok Timur dan sekitarnya, NTB.
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Current effect: F(2, 78)=2,8087, p=,06639
Effective hypothesis decomposition
Vertical bars denote 0,95 confidence intervals
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Gambar 13. Perajahan pencar hasil penghitungan parameter sorting matriks breksi
gunungapi 1) Formasi Kalipalung, 2) Formasi Kalibabak, 3) Formasi
Lekopiko, dari daerah Lombok Timur dan sekitarnya, NTB.

Formasi; LS Means
Current effect: F(2, 78)=,25077, p=,77883

Effective hypothesis decomposition
Vertical bars denote 0,95 confidence intervals
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Gambar 14. Perajahan pencar hasil penghitungan parameter skewness matriks
breksi gunungapi 1) Formasi Kalipalung, 2) Formasi Kalibabak, 3)
Formasi Lekopiko, dari daerah Lombok Timur dan sekitarnya, NTB.
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Gambar 15. Perajahan pencar hasil penghitungan parameter kurtosis matriks breksi gunungapi
1) Formasi Kalipalung, 2) Formasi Kalibabak, 3) Formasi Lekopiko, dari daerah
Lombok Timur dan sekitarnya, NTB.
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Current effect: F(2, 78)=11,611, p=,00004
Effective hypothesis decomposition
Vertical bars denote 0,95 confidence intervals
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Gambar 16. Perajahan pencar hasil penghitungan parameter % clay matriks breksi gunungapi
1) Formasi Kalipalung, 2) Formasi Kalibabak, 3) Formasi Lekopiko, dari daerah
Lombok Timur dan sekitarnya, NTB.
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Tabel 1. Data hasil pengujian besar butir sampel matriks breksi gunungapi dari
daerah Lombok Timur dan sekitarnya, NTB

N6 Kode Formasi Hasil pengayakan (gram) pad; f:lkSl (r(;1r2n5) —
Sampel | Batuan | Awal >4 4-2 21 | 1-05 025 | 0425 | 0,062 <0,062
1. | 07 SM 01 1 200,80 | 88,72 | 4256 | 2580 | 18,59 9,90 5,31 1,56 2,99
2. | 07SM02 1 139,00 | 82,37 | 1573 | 10,08 9,63 6,65 5,34 1,48 2,97
3. | 07SM03 1 200,00 | 3199 | 3769 | 39,63 | 3756 | 18,72 | 13,69 418 | 10,07
4. | 07SM04 3 195,00 | 2928 | 2040 | 22,72 | 38,69 | 2500 | 19,30 | 1293 | 24,78
5. | 07SM05 1 200,00 | 83,84 | 3760 | 26,00 | 2410 | 11,74 6,82 2,21 2,06
6. | 07SMO06 3 200,00 | 2589 | 2182 | 26,59 | 46,64 | 2866 | 1570 | 11,62 | 16,94
7. | 07SM07a 3 200,00 9,65 | 1304 | 2725 | 5524 | 3253 | 3360 | 17,67 6,65
8. | 07 SM07b 3 200,00 | 17,07 | 1825 | 2594 | 4280 | 2317 | 13,99 | 1141 | 43,30
9. | 07SMO08 3 200,00 | 47,36 | 36,94 | 3507 | 40,31 | 29,76 4,05 0,19 0,65
10. | 07 SM09 3 200,00 | 2443 | 4594 | 58,96 | 50,28 | 1257 3,40 0,57 1,48
11. | 07 SM 11 3 200,00 | 2941 | 3519 | 3945 | 4916 | 20,53 | 12,60 4,23 5,83
12. | 07 SM 12 2 200,00 | 1956 | 3499 | 50,19 | 5124 | 2213 | 11,83 3,23 3,24
13. | 07 SM 13 3 200,00 | 16,69 | 2957 | 3246 | 4424 | 3287 | 2627 6,02 6,59
14. | 07 SM 14 3 200,00 | 12,73 | 2399 | 47,88 | 4828 | 20,54 | 1550 6,12 | 20,76
15. | 07SM 15 3 200,00 | 10,14 941 | 1892 | 46,06 | 32,03 | 21,24 | 13,38 | 46,17
16. | 07 SM 16 3 200,00 | 20,87 | 1509 | 25,61 | 4571 | 2746 | 3515 | 1245 | 13,36
17. | 07 SM 17 1 200,00 | 20,54 | 2484 | 3047 | 39,33 | 30,99 | 2538 9,20 | 15,68
18. | 07 SM 18 2 200,00 | 90,25 | 3542 | 2349 | 20,83 | 11,70 9,17 3,24 4,02
19. | 07SM 19 2 200,00 | 55,03 | 37,50 | 30,25 | 30,78 | 19,03 | 15,06 4,53 5,51
20. | 07 SM 20 2 200,00 | 20,59 | 32,87 | 3558 | 4045 | 26,94 | 2132 8,51 | 10,83
21.| 07SM 21 2 200,00 | 24,76 | 42,02 | 3849 | 3365 | 1883 | 18,06 | 10,79 9,84
22. | 07SM 22 2 200,00 | 1320 | 26,33 | 14,85 | 10,51 5,20 415 1,44 2,67
23.| 07 SM 23 2 200,00 | 1057 | 3453 | 2013 | 16,36 8,47 6,13 2,42 3,05
24. | 07 SM 24 3 200,00 | 20,03 | 2296 | 30,11 | 6592 | 33,89 | 2149 1,78 0,16
25.| 07 SM25 2 70,00 | 30,13 | 13,40 8,86 743 4,20 3,51 1,12 1,21
26. | 07 SM 26 2 200,00 | 22,80 | 37,02 | 3921 | 39,31 | 24,38 | 18,16 591 9,58
27. | 07 SM 27 2 200,00 | 56,60 | 59,54 | 30,95 | 21,37 | 10,34 8,76 3,44 4,81
28. | 07 SM 28 2 200,00 | 2796 | 31,15 | 3229 | 3948 | 2534 | 2094 786 | 11,79
29. | 07 SM29 1 200,00 | 28,20 | 31,70 | 3123 | 33,23 | 22,81 | 21,14 9,07 | 18,29
30. | 07SM 30 1 200,00 | 16,56 | 26,22 | 3555 | 4248 | 26,52 | 22,74 | 1168 | 15,16
31.| 07 SM 31 1 2500 | 11,17 3,17 2,18 2,61 1,42 1,21 0,47 0,74
32.| 07 SM 32 1 200,00 | 3394 | 2570 | 32,76 | 4345 | 2550 | 19,72 6,77 9,00
33.| 07 SM 33 1 70,36 | 18,67 | 11,49 8,80 | 10,41 717 5,89 2,06 2,78
34.| 07SM 34 2 173,06 | 66,78 | 38,97 | 2195 | 16,98 | 10,16 7,93 2,78 4,29
35.| 07SM 35 2 178,88 | 66,07 | 34,38 | 26,73 | 23,38 | 11,68 7,90 2,47 2,85
36. | 07 SM 36A 2 200,60 | 1954 | 2857 | 31,31 | 4157 | 25,78 | 23,36 9,37 | 16,34
37. | 07 SM 36B 3 200,80 | 14,83 | 1947 | 3386 | 70,82 | 41,15 | 14,07 1,58 1,53
38. | 07 SM 37 2 200,31 | 57,67 | 3548 | 29,83 | 29,99 | 18,69 | 1391 3,74 7,31
39. | 07 SM 38 2 200,76 | 33,32 | 36,57 | 34,22 | 3428 | 2212 | 19,04 7,29 9,61
40. | 07 SM 39 2 164,96 | 3757 | 2764 | 2245 | 2549 | 17,66 | 15,77 7,04 6,84
41. | 07 SM40 2 200,01 | 57,89 | 5754 | 3410 | 2233 9,79 7,45 3,60 3,33
42. | 07 SM 41 2 200,00 | 1545 | 3163 | 39,63 | 44,80 | 27,04 | 2267 7,26 8,32
43. | 07 SM 42 1 9154 | 2797 | 18,68 | 1442 | 1181 6,35 515 1,93 1,75
44. | 07 SM 43 1 96,83 | 3140 | 16,66 | 1324 | 12,18 7,56 6,96 2,68 2,78
45. | 07 SM 44 1 200,36 | 30,16 | 37,54 | 37,71 | 3647 | 2141 | 18,09 | 10,57 4,46
46. | 07SM45 1 80,63 | 2593 | 10,37 9,85 | 12,72 9,27 6,14 1,58 1,17
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Tabel 1. Data hasil pengujian besar butir sampel matriks breksi gunungapi dari
daerah Lombok Timur dan sekitarnya, NTB (lanjutan)

No. Kode Formasi Hasil pengayakan (gram) pad% ’f:km (r(;l’rzns) 0%,

Sampel Batuan Awal >4 4-2 21 1-0,5 025 | 0125 | 0,062 <0,062
47. | 07 SM 46 1 87,12 | 2424 | 1327 | 1266 | 1598 | 10,02 5,57 0,97 0,94
48. | 07 SM 47 1 31,70 448 4,27 3,99 4,83 3,20 2,40 0,56 0,56
49. | 07 SM 48 2 9555 | 1841 | 1969 | 1589 | 1537 9,24 7,28 2,68 2,70
50. | 07 SM49 2 83,86 | 26,97 | 1450 | 1162 | 11,37 6,69 5,23 1,79 1,80
51. | 07 SM50 2 8359 | 2168 | 18,38 | 12,79 | 10,78 6,13 5,19 2,34 2,34
52. | 07 SM 51 2 4152 | 10,60 7,31 5,31 4,66 3,49 3,68 1,48 1,34
53. | 07 SM52 2 4827 | 16,01 8,93 6,10 5,28 317 3,00 1,04 1,01
54. | 07 SM53 2 19513 | 14,39 | 30,75 | 3505 | 40,95 | 26,73 | 22,86 9,65 | 10,54
55. | 07 SM 54 1 8153 | 1833 | 1522 | 1315 | 11,30 6,64 6,29 2,96 3,66
56. | 07 SM 55 1 200,30 | 28,70 | 38,96 | 36,50 | 3423 | 2292 | 18,11 8,42 8,87
57. | 07 SM 56 1 103,32 | 42,86 | 19,19 | 12,86 | 10,31 5,52 4,99 2,07 3,09
58. | 07 SM 57 1 29,03 | 11,68 4,29 3,42 3,39 1,91 1,23 0,18 0,14
59. | 07 SM 58 1 200,34 | 37,87 | 4966 | 3797 | 32,77 | 16,16 | 11,30 4,00 | 60,90
60. | 07 SM 59 1 181,78 | 1365 | 33,70 | 3434 | 3736 | 22,39 | 18,38 7,04 | 10,93
61. | 07 SM60 1 103,31 864 | 2409 | 2251 | 21,02 | 1147 7,38 247 2,44
62. | 07 SM61 2 70,24 886 | 16,63 | 13,00 | 11,04 6,94 5,96 1,99 2,48
63. | 07 SM62 2 200,17 972 | 3163 | 3837 | 4292 | 26,87 | 22,88 9,78 | 13,83
64. | 07 SM63 2 69,37 | 1864 | 12,67 | 10,28 9,71 6,34 5,28 1,71 1,44
65. | 07 SM 64 2 5943 | 2375 | 1345 8,17 5,30 2,37 1,77 0,61 0,69
66. | 07 SM 65 1 132,14 | 47,70 | 24,09 | 17,68 | 16,05 9,47 8,02 2,96 3,23
67. | 07 SM 66 3 200,59 8,38 891 | 18,33 | 49838 | 33,02 | 21,04 | 1886 | 3887
68. | 07 SM67 3 200,95 | 13,05 | 1427 | 2236 | 4451 | 2699 | 26,81 | 2643 | 2293
69. | 07 SM68 3 200,77 307 | 11,38 | 2841 | 79,78 | 4548 | 16,39 3,70 8,24
70. | 07 SM69 3 193,85 704 | 1541 | 2241 | 4436 | 2478 | 1593 9,10 | 50,69
71.]1 07SM70 1 200,41 | 12,16 | 36,01 | 4244 | 4472 | 26,60 | 19,35 6,88 8,33
72. | 07SMT1 1 110,49 546 | 2182 | 21,77 | 22,02 | 1398 | 11,57 4,88 5,05
73.| 07SM72 1 176,49 | 1417 | 3124 | 32,36 | 3469 | 2291 | 1857 814 | 1047
74.| 07SM73 2 144,66 552 | 2341 | 2564 | 2759 | 19,08 | 17,53 7,89 | 13,90
75. | 07SM74 2 52,83 399 | 10,71 | 10,22 9,51 5,65 4,81 1,99 2,21
76. | 07SM75 2 48,75 2,84 | 12,64 9,18 7,71 4,64 4,07 2,92 0,84
77.1 07SM76 2 150,88 377 | 2575 | 29,37 | 30,64 | 1940 | 16,50 9,35 | 11,68
78. | 07 SM77 2 183,07 713 | 2783 | 3646 | 46,83 | 27,60 | 19,67 6,98 6,77
79. | 07SM78 1 20024 | 4133 | 2903 | 3059 | 3536 | 2140 | 17,73 | 67,61 | 1292
80. | 07SM79 1 163,89 | 3257 | 3155 | 3485 | 2895 | 1411 | 10,07 3,09 4,75
81. | 07SM80 1 44,82 794 | 10,16 8,27 7,06 3,46 2,68 0,93 0,70

Catatan Formasi Batuan:
1. Formasi Kalipalung,

2. Formasi Kalibabak,

3. Formasi Lekopiko.
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Tabel 2. Data hasil penghitungan parameter sedimentologi besar butir sampel
matriks breksi gunungapi dari daerah Lombok Timur dan sekitarnya, NTB

No S:r(:::)il F;;tr: :rsll 7:;;.7 IVI(;cll:;n Sorting | Skewness | Kurtosis | % Clay
1. 07SM01 1 -1,85 -1,85 2,275 -0,036 1,117 1.53
2. | 07SM02 1 2,76 -2,40 2,991 0,125 1,226 221
3. 07SMO03 1 -0,15 -0,15 2,324 0,048 1,352 5.20
4.| 07SM04 3 0,75 0,85 2,863 0,080 1,143 12.83
5.| 07SMO05 1 -1,65 -1,49 2,145 0,089 1,008 1.06
6. | 07SMO06 3 0,50 0,61 2,551 0,074 1,314 8.74
7. | 07 SMOQ7A 3 0,95 1,09 1,716 0,058 1,016 340
8. | 07SMO07B 3 0,92 1,76 3411 0,391 1,197 2210
9. 07SMO08 3 -0,58 -0,59 1,723 -0,081 0,880 0.33

10. | 07 SM09 3 -0,48 -0,50 1,271 -0,066 1,033 0.75
11.] 07SM11 3 -0,20 -0,19 1,846 0,027 1,139 297
12. | 07SM12 2 0,18 -0,08 1,565 0,070 1,118 1.65
13. ] 07SM13 3 0,35 0,41 1,799 0,061 1,012 3.38
14.| 07SM14 3 0,24 0,61 2,027 0,286 1,077 10.60
15. | 07SM15 3 1,40 2,15 3,016 0,363 1,273 23.39
16. | 07SM16 3 0,90 0,86 2,311 -0,045 1,311 6.83
17.] 07 SM17 1 0,62 0,67 2,355 0,082 1,170 7.98
18. | 07SM18 2 -1,76 -1,75 2,692 -0,014 1,086 2.03
19. ] 07SM19 2 -0,85 0,72 2,307 0,056 0,973 2.79
20. | 07SM20 2 0,32 0,40 1,984 0,088 0,974 5.49
21.| 07SM21 2 -0,28 -0,01 2,043 0,256 1,017 5.01
22. | 07SM22 2 -2,65 -2,58 2,127 0,085 1,217 1.35
23. | 07SmM23 2 -2,20 -2,03 2,311 0,124 1,033 1.55
24. | 07SM24 3 0,42 0,24 1,618 0,235 1,068 0.08
25.| 07SM25 2 -1,68 -1,55 2,445 0,073 1,050 1.73
26. | 07SM26 2 0,01 0,18 1,969 0,161 1,114 4.88
27.| 07SMm27 2 -1,26 -0,98 1,729 0,312 1,153 246
28. | 07SM28 2 0,22 0,23 2,282 0,057 1,090 5.99
29.| 07SM29 1 0,10 0,36 2,528 0,197 1,132 9.35
30. | 07SM30 1 0,52 0,67 2,258 0,182 1,308 7.70
3. 07SM31 1 -1,85 -1,79 2,985 0,037 0,956 3.22
32. | 07SM32 1 0,12 0,09 2,255 -0,023 1,136 457
33. | 07SM33 1 -0,42 -0,44 2,474 0,002 1,007 4.13
34.| 07SM34 2 -1,50 -1,25 2,136 0,190 1,117 2.53
35.| 07SM35 2 -1,36 -1,27 2,186 0,057 1,014 1.62
36. | 07 SM36A 2 0,42 0,33 1,437 -0,165 1,146 0.78
37.| 07SM36B 3 0,38 0,62 2,426 0,226 1,206 8.34
38. | 07SM37 2 -0,85 0,74 2,357 0,066 1,044 3.72
39.| 07SM38 2 0,15 0,03 2,201 0,121 1,008 4.89
40. | 07SM39 2 -0,28 -0,23 2475 0,017 1,040 4.26
41.| 07SM40 2 -1,26 -1,03 1,749 0,233 1,148 1.70
42.] 07SM41 2 0,12 0,36 1,840 0,199 1,011 4.23
43.| 07SM42 1 -1,08 -0,91 1,956 0,194 0,932 1.99
44. | 07SM43 1 -1,04 -0,84 2,428 0,096 0,984 297
45. | 07SM44 1 0,05 0,05 2,076 -0,021 1,083 227
46. | 07SM45 1 -0,66 -1,09 2,890 -0,236 0,929 1.52
47. | 07SM46 1 -0,68 -0,84 2432 -0,149 1,015 1.12
48. | 07SM47 1 0,15 0,17 2,103 -0,065 1,018 2.31
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Distribusi ukuran butir matriks breksi gunungapi di daerah Lombok Timur,

Nusa Tenggara Barat (Sigit Maryanto)

Tabel 2. Data hasil penghitungan parameter sedimentologi besar butir sampel
matriks breksi gunungapi dari daerah Lombok Timur dan sekitarnya, NTB

(lanjutan)

No. S};r(:lc:::el Flgtmu :rs: II(/I::; A/I(:c’i:;n Sorting | Skewness | Kurtosis | % Clay
49. | 07SM48 2 -0,56 0,32 2,023 0,180 1,004 2.96
50. | 07SM49 2 0,10 -0,58 2,283 -0,263 1,026 225
51. ] 07SM50 2 -0,04 -0,38 2,126 -0,158 1,082 2.94
52. | 07 SM51 2 -0,70 0,42 2,382 0,141 0,969 3.54
53. | 07 SM52 2 -1,20 -1,04 2,382 0,078 0,978 2.27
54. | 07 SM53 2 0,32 0,49 1,941 0,158 0,923 5.52
55. | 07 SM54 1 -0,55 -0,27 2,277 0,188 1,007 4.72
56. | 07 SM55 1 -0,20 0,03 2,008 0,194 1,016 4.51
57. ] 07 SM56 1 -1,65 -1,48 2,213 -0,025 0,846 3.06
58. | 07 SM57 1 -1,68 -1,66 2,492 -0,021 0,983 0.53
59. | 07SM58 1 0,05 1,60 4,132 0,534 1,146 24.30
60. | 07 SM59 1 0,15 0,35 2,010 0,244 1,083 6.15
61. | 07 SM60 1 -0,20 -0,02 1,620 0,181 0,993 244
62. | 07 SM61 2 -0,36 -0,09 1,902 0,235 1,033 3.7
63. | 07 SM62 2 0,48 0,69 2,098 0,251 1,157 7.06
64. | 07 SM63 2 -0,85 -0,67 2,153 0,108 0,970 2.18
65. | 07 SM64 2 -1,70 -1,54 1,874 0,142 1,072 1.23
66. | 07 SM65 1 -1,22 -1,08 2,364 0,082 0,958 2.50
67. | 07 SM66 3 1,30 1,99 2,667 0,372 1,202 19.70
68. | 07 SM67 3 1,32 1,40 2,468 0,086 1,126 11.62
69. | 07SM68 3 0,72 0,79 1,309 0,125 1,407 4.19
70. | 07 SM69 3 1,12 1,94 3,070 0,425 1,045 26.72
7. 078M70 1 0,12 0,37 1,808 0,228 1,023 4.24
72.| 078MT71 1 0,18 041 1,825 0,221 0,915 4.74
73.| 078M72 1 0,22 041 2,232 0,271 1,216 6.07
74. ] 07SM73 2 0,02 0,26 1,878 0,229 1,015 9.89
75. | 07SM74 2 0,02 0,21 1,750 0,193 0,960 4.50
76. | 07SM75 2 0,02 0,20 1,707 0,188 0,995 1.87
77.] 07SM76 2 0,45 0,78 2,018 0,303 1,017 7.97
78. ] 07SM77 2 0,42 0,58 1,703 0,154 0,993 3.78
79.] 07SM78 1 -0,06 -0,01 2,559 0,077 1,146 6.63
80. | 07SM79 1 -0,50 -0,44 1,908 0,054 1,040 297
81. ] 07SM80 1 -0,65 -0,47 1,766 0,138 1,044 1.70

Catatan Formasi Batuan:

1. Formasi Kalipalung,
2. Formasi Kalibabak,
3. Formasi Lekopiko.
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Tabel 3. Hasil uji T-F-P parameter sedimentologi besar butir sampel matriks breksi

gunungapi dari daerah Lombok Timur dan sekitarnya, NTB

a. Formasi Kalipalung (1) vs Formasi Kalibabak (2)

Parameter | Mean1 |Mean2 | N1| N2| SD1 SD2 | df | T-value | F-ratio | P-level | Result
Mean -0,5623 | -0,5573 | 30| 34| 0,8296 | 0,8385 | 62 | -0,0238 | 1,0216 | 0,9810 | Sama
Median -04118 | -04279 | 30 | 34| 0,9093 | 0,8406 | 62 0,0733 | 1,1699 | 0,9417 | Sama
Sorting 2,3228 | 2,0603 | 30| 34 | 04788 | 0,2838 | 62 2,7045 | 2,8470 | 0,0088 | Beda
Skewness 0,0963 | 0,154 | 30 | 34 | 0,1462 | 0,1267 | 62 | -0,5606 | 1,3301 | 0,5770 | Sama
Kurtosis 1,0506 | 1,0455 | 30| 34 | 0,166 | 0,0690 | 62 05979 | 2,8561 | 0,5520 | Sama
% Clay 44564 | 3,5387 | 30| 34 | 4,3579 | 2,0830 | 62 1,0950 | 4,3770 | 0,2777 | Sama
b. Formasi Kalipalung (1) vs Formasi Lekopiko (2)

Parameter | Mean1 | Mean3 | N1 | N3| SD1 SD3 | df | T-value | F-ratio | P-level | Result
Mean -0,5623 | 0,5888 | 30 | 17| 0,8296 | 0,5994 | 45 | -5,0168 | 1,9151 | 0,0001 | Beda
Median -0,4118 | 0,8254 | 30 | 17| 0,9093 | 0,8321 | 45 | -46179 | 1,1940 | 0,0001 | Beda
Sorting 2,3228 | 22406 | 30| 17 | 04788 | 0,6399 | 45 0,5000 | 1,7856 | 0,6194 | Sama
Skewness 0,0963 | 011262 | 30 | 17 | 0,1462 | 0,898 | 45 | -0,6055 | 1,6865 | 0,5478 | Sama
Kurtosis 1,0506 | 1,1441 | 30| 17 | 0,166 | 0,1344 | 45| -2,2579 | 1,3292 | 0,0288 | Beda
% Clay 44564 | 10,236 | 30| 17 | 4,3579 | 83791 | 45| -3,1215| 3,6968 | 0,0031 | Beda
c. Formasi Kalibabak (2) vs Formasi Lekopiko (3)

Parameter | Mean2 | Mean3 (N2 (N3 | SD2 SD3 | df | T-value | F-ratio | P-level | Result
Mean -0,5573| 0,5888 | 34 | 17 | 0,8385 | 05994 | 49 | -5,0196 | 1,9565 | 0,0001 | Beda
Median -0,4279 | 0,8254 | 34 | 17 | 0,8406 | 0,8321 | 49 | -5,0359 | 1,0205 | 0,0001 | Beda
Sorting 2,0603 | 2,2406 | 34 | 17 | 0,2838 | 06399 | 49 | -1,3999 | 5,0836 | 0,1678 | Sama
Skewness 0,154 | 0,1262 | 34 | 17 | 0,1267 | 0,1898 | 49 | -0,2429 | 22434 | 0,8090 | Sama
Kurtosis 1,0455| 11441 | 34 | 17 | 0,0690 | 0,1344 | 49 | -34782 | 3,7965 | 0,0010 | Beda
% Clay 3,5387| 10,236 | 34 | 17 | 2,0830 | 8,3791 | 49 | -4,4349 | 16,181 | 0,0001 | Beda
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